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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran para alumni Al 

Azhar dalam dinamika keilmuan Muhammadiyah, menjelaskan proses integrasi 

epistemologis yang terjadi, serta mengkaji bagaimana otoritas dan orientasi 

pemikiran mereka diterima dan berkembang dalam tubuh Muhammadiyah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam terhadap informan yang 

merupakan alumni Al Azhar dan aktif di Muhammadiyah. Analisis dilakukan 

menggunakan teori peran sosial Robert K. Merton, teori status sosial Ralph 

Linton, teori otoritas keagamaan Max Weber, dan teori konstruksi sosial Peter 

Berger dan Luckmann. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alumni Al Azhar 

memberikan kontribusi signifikan dalam bidang tarjih, pendidikan, dan dakwah. 

Mereka membawa tradisi keilmuan klasik (turats) ke dalam ruang institusional 

Muhammadiyah yang bercorak modern dan tekstual. Hal ini menciptakan 

dialektika konstruktif yang memperkaya dinamika keilmuan dalam organisasi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran dan pemikiran alumni Al Azhar telah 

menjadi elemen penting dalam perluasan basis epistemologis Muhammadiyah. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya penguatan sinergi antara warisan 

tradisional Islam dan semangat pembaruan agar Muhammadiyah tetap relevan di 

tengah dinamika umat dan zaman. 

Kata Kunci: Peran, Alumni, Al Azhar Mesir, Muhammadiyah, Keilmuan, 

Pembaharuan. 
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BAB I 

PERAN ALUMNI AL AZHAR MESIR DALAM DINAMIKA KEILMUAN 

DI MUHAMMADIYAH 

A. Latar Belakang 

 Universitas Al Azhar Mesir masuk dalam kategori salah satu universitas 

Islam tertua di dunia. Berdiri pada tahun 970 Masehi, mulanya Al Azhar berdiri 

sebagai masjid dan madrasah tradisional yang mengkaji ilmu agama Islam. 

Universitas Al Azhar Mesir sampai saat ini masih memiliki eksistensi yang tinggi 

di kalangan para pembelajar.
1
 Hingga kini rujukan keilmuan Pembelajaran 

keagamaan Islam seluruh masyarakat dunia masih tertuju pada Al Azhar. Fatwa 

para Syeikh Al Azhar juga masih menjadi pertimbangan para ulama di berbagai 

wilayah dalam menentukan fatwa di wilayahnya masing-masing. Karena alasan 

itulah kemudian banyak orang yang memiliki kecenderungan untuk mempelajari 

agama secara dalam memilih untuk belajar di Al Azhar Mesir.  

Orang Indonesia termasuk dari sekian banyak mahasiswa mancanegara 

lainnya yang menjadikan Al Azhar sebagai tempat mereka untuk memperdalam 

ilmu agama.
2
 Mengutip pernyataan Bayram dalam sebuah konferensi di Hamburg, 

Jerman menyatakan bahwa pada tahun 1902 ada sekitar 645 mahasiswa asing 

yang menempuh studi di Al Azhar Mesir. 7 orang dari 645 itu diidentifikasi 

                                                           
1
 Cintia Rinjani & Helmi Napu. (2022). Pendidikan Modern: Kajian Terhadap Universitas Al-Azhar 

dan Pembaharuan Pendidikan Di Mesir. Ikhtisar: Jurnal Pengetahuan Islam. Vol. 2 No. 2. Hal. 3. 
2
 Mona Abaza. (1993). Changing Images of Three Generations of Azharities in Indonesia. (Pasir 

Panjang: Institute of Southeast Asian Studies). Hal. 30. 
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merupakan pelajar yang berasal dari Jawa.
3
 Ali Mubarak seorang sejarawan Mesir 

menyatakan pada akhir abad 19 ada sebuah riwa>q al-ja>wi> (asrama yang dihuni 

oleh orang jawa).
4
 Jumlah penghuni riwa>q al-ja>wi> sendiri dalam data mengutip 

dari Ali Mubarak berjumlah 11 orang. Data tersebut didapatkan dari potongan roti 

yang dibagikan di asrama tersebut.
5
  

Pertumbuhan secara kuantitas orang Indonesia yang belajar di Al Azhar 

terus bertambah. Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun yang bersumber 

dari laporan tahunan atase pendidikan Kedubes Mesir 2015, jumlah mahasiswa 

Indonesia yang berkuliah di Mesir pada tahun 2014 berjumlah sekitar 3800 orang. 

Dari 3800 orang tersebut sebagian besarnya menempuh pendidikan di Al Azhar.
6
 

Data terbaru tahun 2024 yang didapatkan dari laman resmi Wakil Presiden 

Republik Indonesia yang menyatakan bahwa hingga saat ini jumlah pelajar 

Indonesia yang belajar di Al Azhar berjumlah 15.000 mahasiswa.
7
 Pertumbuhan 

jumlah pelajar Indonesia di Al Azhar secara tidak langsung telah menunjukkan 

kepercayaan masyarakat Indonesia atas Al Azhar dalam hal pendidikan 

pembelajaran ilmu agama Islam.  

                                                           
3
 Azyumardi Azra. (1995). Melacak Pengaruh dan Pergeseran Orientasi Tamatan Kairo. Jurnal 

Studia Islamika. Vol 2 No 3. Hal. 207.  
4
 Michael Laffan. (2004). An Indonesian Community in Cairo: Continuity and Change In a 

Cosmopolitan Islamic Milieu. Cornell University Press; Southeast Asia Program Publications at 
Cornell University. Hal. 3. 
5
 Ibid, 7. 

6
 Safrudin, & Iswantir. (2022). Perkembangan dan Kontribusi Alumni Mesir Terhadap Pendidikan 

di Indonesia. Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia. Vol 1 No 2. Hal. 494. 
7
 Wakil Presiden Republik Indonesia. (2024). Kepada Wapres, Wakil Grand Syekh Al-Azhar Puji 

Prestasi Mahasiswa Indonesia di Mesir. https://www.wapresri.go.id/kepada-wapres-wakil-grand-
syekh-al-azhar-puji-prestasi-mahasiswa-indonesia-di-mesir/ diakses tanggal 5 Januari 2025. 
 

https://www.wapresri.go.id/kepada-wapres-wakil-grand-syekh-al-azhar-puji-prestasi-mahasiswa-indonesia-di-mesir/
https://www.wapresri.go.id/kepada-wapres-wakil-grand-syekh-al-azhar-puji-prestasi-mahasiswa-indonesia-di-mesir/
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Mesir sejak dahulu kala identik dengan pusat keilmuan Islam. Ditambah 

dengan identitas negeri para nabi menambah posisi Mesir dalam posisi yang 

unggul secara kedudukan.  Banyak Tokoh pembaharuan Islam memiliki kaitan 

dengan Mesir bahkan orang Mesir itu sendiri. Diantara tokoh pembaharuan Islam 

yang menggagas modernisme Islam di Mesir Adalah Jamaludin Al-Afghani, 

Muhammad Abduh, dan Muhammad Rasyid Ridha.
8
 Dari ketiga tokoh tersebut 

yang menjadi bagian dari Al Azhar adalah Muhammad Abduh. Meskipun 

demikian, Jamaludin Al-Afghani dan Muhammad Rasyid Ridha secara tidak 

resmi memiliki pengaruh terhadap orang-orang di Al Azhar. Gerakan 

pembaharuan itu telah menginspirasi banyak kalangan diantaranya adalah KH. 

Ahmad Dahlan. KH. Ahmad Dahlan terpengaruh dengan pemikiran pembaharuan 

ala Muhammad Abduh yang mana atas pengaruh itu Ahmad Dahlan membawanya 

ke Indonesia.  

Muhammadiyah yang didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan banyak 

dipengaruhi oleh pemikiran modernisme Islam. Secara keorganisasian, latar 

belakang Muhammadiyah sendiri banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial saat itu. 

Secara sosial Muhammadiyah menghadirkan Islam yang modern dalam rangka 

menjawab modernisme di awal abad 20.
9
 Dengan kondisi yang demikian maka 

wajar ketika publik menilai jika Muhammadiyah adalah gerakan yang membawa 

modernisme Islam. Dalam struktur Muhammadiyah ada yang disebut dengan 

majelis yang tujuannya untuk membantu tugas pokok dari pimpinan. Diantara 

                                                           
8
 Ayuningsih, et al. (2021). Pembaharuan Pendidikan Islam (Studi Pemikiran Muhammad Abduh 

dan Rasyid Ridha). Jurnal Penelitian Agama. Vol. 22. No. 1. Hal. 88 – 89. 
9
 Haedar Nashir. (2016). Muhammadiyah: Gerakan Modernisme Islam. Tajdida. Vol 4 No 1. Hal. 5. 
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majelis-majelis yang ada, Majelis Tarjih dan Tajdid menjadi salah satu majelis 

yang penting keberadaanya di Muhammadiyah. 

Majelis Tarjih Muhammadiyah dibentuk pada tahun 1928 sebagai hasil 

dari Kongres Muhammadiyah ke XVI di Pekalongan, Jawa Tengah yang 

berlangsung pada tahun 1927. Kala itu pendiriannya berkat peran dari para tokoh 

diantaranya KH. Mas Mansur yang kemudian beramanah sebagai ketua Majelis 

Tarjih yang pertama.
10

 Latar belakang yang mendorong terbentuknya Majelis 

Tarjih adalah kala itu banyak perbedaan pendapat di kalangan masyarakat 

Muhammadiyah utamanya dalam persoalan amaliyah. Karena latar belakang 

itulah muncul kekhawatiran adanya perpecahan diantara masyarakat 

Muhammadiyah. Maka terbentuklah Majelis Tarjih sebagai upaya untuk 

mengurangi potensi perselisihan diantara mereka.
11

 Majelis Tarjih menjadi wadah 

untuk memutuskan sebuah perkara yang nantinya akan menjadi keputusan dari 

Muhammadiyah. Perkara yang biasanya dikeluarkan oleh Majelis Tarjih adalah 

perkara yang menjadi perbedaan dan persoalan di kalangan masyarakat. 

Kehadiran keputusan dan tuntunan dari Majelis Tarjih sangat membantu dan 

menjawab persoalan yang ada bagi masyarakat khususnya masyarakat 

Muhammadiyah.  

Penamaan Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) baru diputuskan pada tahun 

2005 di Jakarta sebagai respon atas berkembangnya dinamika di dalam dunia 

                                                           
10

 Djarnawi Hadikusuma. (2014). Aliran Pembaharuan Islam dari Jamaluddin Al-Afghani Sampai 

K.H. Ahmad Dahlan. Yogyakarta: Persatuan, Hal. 78. 
11

 Darul Aqsa. (2005). K.H. Mas Mansur: Perjuangan dan Pemikiran (1896-1946), Jakarta: 

Erlangga. Hal. 89. 
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Islam.
12

 Dengan penambahan kata diksi “tajdid” dalam nama majelis Tarjih 

menambah semangat baru dalam tubuh Muhammadiyah. Semangat itu diibaratkan 

seperti organ tubuh yang digerakkan dengan kuat namun harmonis. Tajdid di 

Muhammadiyah berorientasi pada perkara yang bersifat dinamis sehingga 

dimungkinkan adanya pembaharuan, peningkatan, dan modernisasi dalam 

keputusan dan fatwa Muhammadiyah menyesuaikan dengan aspek-aspek yang 

memengaruhinya.
13

 

Pemilihan anggota Majelis Tarjih akhirnya tidak bisa diisi oleh sembarang 

orang. Latar belakang pendidikan menjadi salah satu factor yang dipertimbangkan 

pasalnya tugas dan fungsi dari Majelis Tarjih dan Tajdid bukanlah tugas yang bisa 

dilakukan oleh sembarang orang. Alumni Al Azhar menjadi kualifikasi tidak 

tertulis sebagai syarat untuk menjadi anggota Majelis Tarjih dan Tajdid. Banyak 

alumni Al Azhar Mesir dari berbagai disiplin ilmunya yang memberikan 

kontribusinya di Muhammadiyah. Keberadaan itu tentunya memberikan pengaruh 

dan warna di Majelis tersebut karena banyak juga anggota Majelis Tarjih dan 

Tajdid yang merupakan alumni dari kampus di Indonesia yang tentu saja secara 

keilmuan pasti memiliki perbedaan cara pandang.  

Secara umum keilmuan yang dipelajari di Al Azhar merujuk pada kitab-

kitab klasik turats sebagai penjagaan atas tradisi keilmuan turats islami.
14

 

                                                           
12

 Lubis, Arbiah. (1993). Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh; Suatu Studi 

Perbandingan, Jakarta: Bulan Bintang. Hal. 91. 
13

 Haedar Nasir. (2016). Memahami Ideologi Muhammadiyah. Yogyakarta; Suara 

Muhammadiyah. Hal. 17 
14

 Arief Sukino. (2016). Dinamika Pendidikan Islam Di Mesir Dan Implikasinya Terhadap 

Transformasi Keilmuan Ulama Nusantara. Studia Didaktika. Vol 10 No 1. Hal. 29. 
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Sementara Muhammadiyah tidak menggunakan kitab-kitab turats sebagai rujukan 

utama dalam penentuan keputusan ajarannya. Tentu saja ini menjadi menarik 

karena bisa jadi alumni Al Azhar yang menjadi anggota Muhammadiyah 

memberikan warna baru dalam setiap keputusan yang dikeluarkan. Bagaimanapun 

status ilmu adalah netral dan bukan milik organisasi tertentu dan memungkinkan 

adanya perubahan oleh aktor yang membawanya.  

Muhammadiyah secara kelembagaan tentu memiliki standar yang 

dijadikan sebagai batasan dalam menentukan keputusan. Sementara agen yang 

merupakan lulusan dari Al Azhar Mesir dengan segala masukan keilmuan yang 

telah dimilikinya juga mungkin tidak bisa dibatasi. Apakah kemudian gaya 

putusan tarjih Muhammadiyah terdapat pengaruh dari latar belakang anggotanya 

atau anggota yang mengikuti gaya selingkung dari Muhammadiyah. 

Kemungkinan-kemungkinan tersebut tetap ada selama anggota dari Majelis Tarjih 

dan Tajdid adalah orang-orang yang memiliki profil lulusan yang beragam. 

Namun, hal itu tidaklah menjadi permasalahan yang serius bilamana penyikapan 

atas fenomena itu disikapi dengan bijak. Justru seharusnya dapat memberikan 

sentuhan yang beragam dalam menyikapi persoalan di masyarakat.  

Penulis dalam penelitian ini melihat bagaimana peran yang dilakukan oleh 

aktor yang disebut dengan alumni Al Azhar Mesir yang memiliki posisi di 

Muhammadiyah di dalam gerakan keilmuannya. Karena penulis meyakini dari 

latar belakang yang berbeda antara Muhammadiyah secara lembaga dan lulusan 

Al Azhar Mesir secara personal akan muncul dinamika dalam peran mereka di 

lembaga tersebut. Keyakinan tersebut diperkuat dengan adanya perbedaan hasil 
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putusan tarjih dengan organisasi keagamaan lain. Misalnya Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah yang seringkali memiliki putusan yang berbeda dalam kebijakan 

yang dikeluarkannya. Hal tersebut terjadi karena perbedaan metode ijtihad dan 

juga keilmuan yang dimiliki oleh orang-orang yang ada didalamnya. Selain itu, 

dalam gerakan keilmuan, perbedaan kualitas antara satu Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah Aisyiyah (PTMA) juga banyak dipengaruhi oleh sumber daya 

manusia yang ada dalam institusi tersebut. Tentu saja kualitas institusi akan 

menjadi semakin hebat bilamana pengajarnya adalah lulusan dari kampus terbaik 

di dunia. Maka salah satunya akan terlihat pula kampus PTMA dengan pengajar 

yang memiliki latar belakang pendidikan dari kampus terbaik akan berbeda 

kualitasnya dengan yang hanya lulusan kampus biasa. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki empat rumusan masalah yang akan dijabarkan 

dalam pembahasan, yaitu: 

1. Bagaimana peran dan status alumni Al Azhar Mesir di 

Muhammadiyah? 

2. Bagaimana alumni Al Azhar Mesir mengintegrasikan keilmuannya di 

Muhammadiyah? 

3. Bagaimana dinamika atas otoritas keilmuan alumni Al Azhar Mesir di 

Muhammadiyah? 
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4. Bagaimana corak pemikiran alumni Al Azhar Mesir di 

Muhammadiyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menjabarkan peran alumni 

Al Azhar Mesir di Muhammadiyah. Selain itu, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana alumni Al Azhar Mesir mengintegrasikan keilmuannya di 

Muhammadiyah. Dalam tulisan ini akan dijelaskan juga terkait dinamika atas 

otoritas keilmuan alumni Al Azhar di Muhammadiyah. Terakhir, menganalisis 

terkait bagaimana corak pemikiran alumni Al Azhar Mesir di Muhammadiyah. 

D. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki signifikansi secara teoritis yang 

diimplementasikan dalam ruang lingkup akademik.  Secara teoritis penelitian ini 

diharapkan dapat bergabung dalam diskusi akademik yang sudah ada dan 

berkaitan. Sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan agar di kemudian hari 

penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan keilmuan yang dapat 

dikembangkan secara berkelanjutan. 

E. Kajian Pustaka 

 Penelitian dengan tema kealumnian tidak terlalu banyak dibahas oleh para 

peneliti yang sudah ada. Padahal tema ini bisa menjadi penting bilamana kajian 

yang digunakan merupakan kajian yang mendalam. Transmisi ideologi dan sosio 

kultural yang berbeda dari negara di Timur Tengah dan Indonesia pasti akan 
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memberikan corak baru dalam berkehidupan. Alumni sebagai agen dari subjek 

pada umumnya membawa misi khusus. Sebagai alumni dari Al Azhar Mesir yang 

beberapa tahun hidup di Mesir, belajar di Mesir, bersosialisasi dengan masyarakat 

setempat menjadi satu nilai khusus yang bisa dikembangkan menjadi satu kajian 

keilmuan.  

 Al Azhar Mesir sebagai masjid dan universitas adalah istilah yang familier 

disebutkan oleh kalangan azhari. Pasalnya dahulu Al Azhar berdiri sebagai masjid 

yang didalamnya diisi dengan halaqah-halaqah keilmuan oleh para syaikh. 

Mereka belajar ilmu agama hingga dinyatakan tuntas oleh syaikhnya. Model 

pembelajaran yang diterapkan bukan pendidikan formal. Sehingga kelulusan 

ditentukan oleh para syaikh yang diikuti dengan pernyataan lisan. Barulah 

kemudian di masa Muhammad Abduh sistem administrasi di Al Azhar dirombak 

dan diperbaiki sehingga Al Azhar menjadi lembaga pendidikan yang formal dan 

berijazah.
15

  

Al Azhar dengan gaya khasnya terus mempertahankan ortodoksi keilmuan 

Islam yang mulia. Upaya mempertahankannya adalah dengan menjadi penjaga 

sekaligus pewaris turats „arabiy, pembaharu kebudayaan Islam, sebagai obor yang 

bersinar dan tidak akan pudar, dan sebagai cahaya yang selalu menerangi dunia. 

Karakteristik tersebut terus terjaga hingga kini. Terlebih karakteristik yang 

menonjol yang berkaitan dengan penelitian ini adalah terkait dengan upaya 
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mewarisi dan menjaga turats „arabiy.
16

 Secara gamblang tulisan tersebut 

dijabarkan oleh Muhammad Abdul Mun’im Khafaji dalam kitabnya dengan judul 

aslinya “الأزهر في ألف عبم”. Penulis merasa bahwa kedua karya tersebut sangat patut 

dijadikan pijakan utama dalam penelitian ini. Selain itu, perlu adanya sebuah 

pengembangan dan elaborasi dengan konteks lain dalam diskursus tema tersebut 

yang kemudian akan diimplementasikan dalam penelitian ini.   

 Hubungan Mesir dan Muhammadiyah bukan menjadi pembahasan yang 

baru dalam kajian keilmuan maupun pada realita lapangan. Secara kelembagaan, 

Muhammadiyah merupakan organisasi Islam yang memiliki beberapa ideologi 

yang diyakini sebagai pegangan bagi pengikutnya. Muhammadiyah sebagai 

gerakan Islam yang memiliki tujuan untuk menjadi wasilah umat dalam beragama. 

Islam sebagai pondasi, Islam sebagai pandangan hidup, serta pedoman hidup yang 

diharapkan mampu diyakini oleh masyarakat Muhammadiyah. Muhammadiyah 

juga berdiri sebagai gerakan yang senantiasa menyeru kepada kebaikan dan 

mencegah adanya kemunkaran. Selain itu, Muhammadiyah juga sebagai gerakan 

yang berkemajuan. Prinsip berkemajuan menjadi slogan Muhammadiyah dengan 

langkah konkretnya memunculkan istilah tajdid atau pembaharuan. Bukan hanya 

pembaharuan, yang terpenting dan tidak boleh dilupakan adalah Muhammadiyah 

sebagai gerakan dakwah. Bukan hanya tajdid tapi juga dakwah, bukan hanya 

dakwah tapi juga tajdid.  
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 Profesor Haedar Nashir yang saat ini menjabat sebagai ketua umum 

Muhammadiyah secara gamblang membahas ideologi Muhammadiyah dalam 

bukunya yang berjudul Memahami Ideologi Muhammadiyah.  Rasanya menjadi 

penting buku ini dipahami oleh seluruh masyarakat Muhammadiyah bahkan 

masyarakat umum. Muhammadiyah sudah menjadi bagian dalam kisah 

perjuangan bangsa ini. ide-ide pemikiran dan semangat perjuangan perlu 

diteladani menjadi sebuah pemantik bagi generasi penerusnya. Upaya purifikasi 

Islam dari campur aduknya ajaran Islam dengan tradisi lain menjadi semangat 

Muhammadiyah dalam bergerak. Yang menjadi menarik adalah Muhammadiyah 

mengklaim dirinya berbeda dengan gerakan Islam lainnya. Muhammadiyah 

adalah gerakan Islam yang berbeda dengan gerakan Islam liberal yang berusaha 

mendekonstruksi pemahaman Islam yang sesuai dengan ajaran aslinya. 

Muhammadiyah juga berbeda dengan gerakan Islam yang berpandangan radikal-

fundamentalis dan radikal-konservatif seperti Islam Jama’ah, Ikhwanul Muslimin, 

Jama’ah Tabligh, Salafi Wahabi, Hizbut Tahrir, dan sebagainya. Muhammadiyah 

berusaha ditengah atau yang  biasa disebut wasathiyah.
17

  

 Kajian kealumnian diulas cukup detail oleh Mona Abaza, seorang sosiolog 

Mesir. Kajian yang ditulisnya yang berjudul Pendidikan Islam dan Pergeseran 

Orientasi meneliti tentang mahasiswa Mesir yang berasal dari Indonesia.  Kairo 

sejak tahun 1930-an banyak memberikan pengaruh kepada para cendekiawan 
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Indonesia.
18

 Argument tersebut dibuktikan dengan kiprah para alumni Al Azhar 

memiliki semangat yang tinggi dalam menyebarkan keilmuan Al Azhar di 

Indonesia. Implementasinya adalah pada ranah-ranah tertentu yang dijadikan 

sebagai ladang kiprahnya dalam menerapkan nilai Al Azhar. Beberapa tokoh yang 

menjadi sorotan penting sesuai dengan masa dimana buku tersebut ditulis adalah 

RFR Kafrawi, Djanan Thalib, H.M. Rasjidi, Kahar Muzakkir, Harun Nasution, 

Fuad Fachruddin, Yusuf Saad, Abdurrahman Wahid, dan Quraish Shihab.
19

 

 Tokoh yang disebutkan sebelumnya memiliki banyak peninggalan jejak 

yang sebagiannya masih bisa kita rasakan hingga saat ini. Pemikiran modernisme 

banyak memberikan dorongan kepada mereka untuk terus bergerak menyebarkan 

wacana Keislaman melalui berbagai media. Berbagai media tersebut diantaranya 

dengan mendirikan majalah, menjadi pejabat Masyumi, perumus negara, 

politikus, ahli tafsir, hingga presiden.  

 Namun, sayang sekali, kajian tentang ketokohan tidak banyak ditemukan 

dalam buku Abaza. Terkhusus pada bahasan tentang identitas tokoh H.M Rasjidi 

dan Kahar Muzakkir yang dikenal sebagai kader dari Muhammadiyah. Sebagai 

bagian dari pendiri bangsa dan cendekiawan keduanya merupakan tokoh yang 

berasal dari kalangan masyarakat Muhammadiyah. Identitas itu perlu diungkap 

sebagaimana pada segmen Abdurrahman Wahid yang dicantumkan identitas 

sebagai NU-nya. Penulis akan mengulik lebih dalam dalam penelitian ini 
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kaitannya dengan kemuhammadiyahan dari alumni Al Azhar Mesir yang saat ini 

berada di Muhammadiyah.  

 Selain itu, kajian Mona Abaza ini sudah memasuki usia yang ke 25 tahun. 

Perkembangan dunia dan transmisi alumni Al Azhar di Indonesia semakin banyak 

dan pesat. Sehingga perlu adanya kajian lanjutan sebagai respon atas transformasi 

sosio kultural yang semakin beragam. Disisi lain kajian Mona Abaza sifatnya 

masih umum dan masih bisa dikembangkan kepada kajian serupa yang lebih 

spesifik. Meskipun demikian, penulis memberikan apresiasi atas usaha Abaza 

dalam mendokumentasikan Alumni Al Azhar di Indonesia yang memiliki kiprah 

hebat dalam kontribusinya terhadap bangsa. Sekaligus menjadi pembuka kran 

penelitian selanjutnya dengan tema besar yang sama. Penulis akan mencoba 

memberikan warna pada kajian Abaza dengan memberikan spesifikasi pada 

Muhammadiyah. 

 Tidak diragukan lagi, peran dari alumni universitas di Timur Tengah 

setelah kembali ke Indonesia sangat besar. Peran tersebut khususnya terfokus pada 

pengembangan Bahasa Arab level tinggi melalui IAIN (sekarang menjadi UIN) 

Jakarta. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yang disebut sebut dalam kajian Mona 

Abaza yang berjudul “Indonesian Azharities, Fifteen Years Later” dianggap yang 

paling berperan. Posisinya sebagai presiden dan juga seorang keturunan Kyai 

yang menambah daya tawar kealmamateran Al Azhar Kairo. Abaza memberikan 

gambaran terkait evolusi dan perubahan sosial, intelektual, dan kultural yang 

terjadi pada mahasiswa Indonesia di Al Azhar Kairo. Menurutnya, menurutnya ini 

menjadi tantangan bagi mahasiswa itu sendiri dengan ortodoksi Al Azhar sebagai 
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lembaga pendidikan dan kultur Indonesia yang dinamis khususnya dalam bidang 

sosial dan politik
20

.  

Artikel Abaza tersebut dirasa sudah sangat berkembang di era 

kontemporer meskipun secara jarak waktu tidak terlalu jauh dengan apa yang akan 

menjadi pembahasan di penelitian ini. pembahasan secara spesifik pada lembaga 

dibawah struktur Muhammadiyah yaitu Muhammadiyah akan melanjutkan dialog 

yang telah dituliskan dalam artikel Abaza 21 tahun yang lalu. Nampaknya akan 

cukup dekat tulisan ini dengan tulisan Abaza secara metodologi akan tetapi 

pemfokusan bahasan pada objek tertentu yang akan menjadikan penelitian ini 

berbeda dan cukup mengembangkan wawasan yang sudah ada.  

 Muncul kajian lanjutan dari kajian Mona Abaza. Kajian tersebut berjudul 

“Al Azhar, Otoritas Keagamaan Baru dan Keislaman Indonesia: Peran Alumni Al 

Azhar Mesir di Ruang Publik”. Kajian ini berbentuk Tesis yang dituliskan oleh 

Imawati Rofiqoh. Satu hal yang menarik bagi penulis dari kajian tersebut adalah 

penulisnya mengklasifikasikan alumni Al Azhar di Indonesia pada 3 tokoh besar 

yaitu Ustadz Hanan Attaki dan Ustadz Abdul Somad mewakili ranah dakwah 

Islam sementara Tuan Guru Bajang (TGB) mewakili ranah politik. Hal yang 

menjadikannya menarik lagi adalah penulisnya memberikan argument alumni-

alumni Al Azhar tersebut mampu menciptakan otoritas keagamaan baru di tengah 

masyarakat di Indonesia berkat daya tarik dari masing-masing personanya. 
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 Kajian tersebut merupakan kajian yang memberikan wawasan baru bagi 

para peneliti untuk kemudian bisa dikembangkan menjadi tulisan yang semakin 

meluas. Bisa jadi di kemudian hari dari kajian tersebut muncul tema-tema lain 

dengan studi kasus yang sama sehingga akan semakin dapat memberikan 

kebermanfaatan bagi khalayak khususnya instansi terkait. Najib Kailani dalam 

sebuah kuliah khusus menyatakan bagaimanapun kajian kealumnian ini menjadi 

penting karena dahulu para orientalis mencoba melihat sebuah kasus dengan 

melakukan penelitian lapangan turun langsung ke lokasi yang dituju. Sehingga 

akan mendapatkan data yang validitasnya dapat dipertanggungjawabkan dan 

bukan hanya sekedar angan-angan belaka. Karena saat ini kita belum bisa untuk 

melakukan studi lapangan, maka sebagai upaya untuk menyamai metode para 

orientalis tersebut dapat digunakan cara yaitu salah satunya dengan studi 

kealumnian yang mana dapat dilakukan wawancara kepada narasumber terkait 

yang pernah melakukan studi di Timur Tengah. 

 Michael Laffan memberikan gambaran yang cukup luas terkait dengan 

kondisi Mesir khususnya pada akhir abad ke-19.  Mesir yang semula merupakan 

perpanjangan tangan dari ideologi reformisme Arab berkembang menjadi 

kawasan yang plural dan heterogen. Dijelaskan dalam tulisan Michael Laffan 

yang berjudul An Indonesian Community in Cairo: Continuity and Change in a 

Cosmopolitan Islamic Milieu
21

 bahwa pada masa itu mahasiswa Indonesia sudah 

banyak yang belajar hingga ke Mesir. Mereka tersebar di berbagai kampus seperti 

Al Azhar dan Dar al-„ulum. Mereka pada masa itu juga sudah membuat sebuah 
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gerakan politik dengan berbagai macam namanya seperti Djamiah Setia Pelajar. 

Kondisi yang demikian menunjukkan bahwa komunitas mahasiswa Al Azhar di 

Mesir pada saat itu cukup progresif.  

 Mayoritas mahasiswa Indonesia di Mesir kala itu dekat dengan pemikiran 

Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Dari kedekatan itu berpengaruh kepada 

pemikiran dan gerakan mereka yang juga lekat dengan reformismen Islam serta 

modernisme. Seiring berkembangnya zaman, mahasiswa dari Indonesia 

bertambah dan semakin memunculkan keberagaman dari ideologi yang dianutnya. 

Sehingga alasan mereka bersatu bukan lagi hanya pada kesamaan visi 

modernisme dan reformisme, melainkan juga karena kebangsaan.   

 Penjelasan yang luas dan gamblang itu memberikan wawasan kepada 

pembaca terkait dengan kondisi mahasiswa Indonesia di Mesir pada masa itu. 

Dari pembacaan subjektif penulis, penjelasan Laffan pada tulisan tersebut perlu 

dilanjutkan diskusinya dengan mengaitkan pada elemen lain sehingga diskusi 

akan semakin menarik. Penulis pada tulisan ini akan banyak mengambil wawasan 

dari tulisan Laffan sebagai pijakan dalam merumuskan pondasi pada tulisan ini. 

F. Kerangka Teoretis 

1. Teori Peran (Role-set Theory) 

Teori peran dibahas oleh Robert K. Merton dalam bukunya Social 

Theory and Social Structure (1968). Menurut Merton peran adalah 

kumpulan harapan yang dibebankan kepada status sosial. Status sosial 
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adalah jabatan tertentu yang dimiliki oleh seseorang. Setiap orang bisa jadi 

memiliki lebih dari satu status. Status sosial sebagai anak, kakak, adik, 

mahasiswa, kepala keluarga, dan sebagainya itu akan mempengaruhi peran 

dari setiap statusnya. Sementara itu, peran adalah sesuatu yang dilakukan 

sebagai representasi dari status sosial. Peran dari satu status sosial bisa saja 

tidak bersifat tunggal. Peran itu dapat menjadi banyak jumlahnya sesuai 

dengan tradisi sosial yang ada.
22

 Peran dengan statu sosial sebagai kakak 

akan berbeda dengan peran dengan status sosial sebagai mahasiswa. 

Demikianlah status sosial dan peran bekerja menurut Merton. 

Peran ini tidak dapat berdiri sendiri sehingga peran membutuhkan 

seperangkat peran untuk menunjang keberadaannya yang menurut Merton 

disebut dengan Role-set. Merton memperkenalkan konsep ini dengan 

pengertian seseorang dengan totalitas status sosial yang berhadapan 

dengan status sosial lainnya.
23

 Seorang guru sebagai status sosial tertentu 

akan melakukan totalitas perannya saat berhadapan dengan wali murid 

dengan status sosial yang berbeda (dokter, insinyur, teknisi, petani, dan 

sebagainya).  

Merton mengklasifikasikan konflik menjadi 2 yaitu role strain dan 

role conflict. role strain merupakan ketegangan peran dalam satu status 

sosial, sementara role conflict adalah konflik antar peran dari dua atau 
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lebih status sosial yang berbeda.
24

 role strain biasanya terjadi ketika 

seseorang dalam satu peran dihadapkan dengan dua ekspektasi yang 

berbeda dari satu status sosial. Sementara role conflict terjadi bilamana 

seseorang memiliki lebih dari satu status sosial kemudian mendapatkan 

konflik dengan peran yang berbeda. 

Peran harus didasarkan pada ekspresi sosial yang sifatnya adalah 

normatif. Sehingga seseorang berperan sesuai dengan apa yang telah 

distrukturkan pada ekspresi sosial normatif.
25

 Dengan demikian, 

keteraturan dalam sosial akan muncul sebagai symbol dari ekspresi sosial 

yang sudah terbentuk. Perlu diingat, setiap peran adalah berdasar pada 

ekspektasi sosial yang lekat dengan hak dan kewajiban tertentu.  

Demikian, empat poin penting yang diperkenalkan oleh Robert K. 

Merton dalam bukunya Social Theory and Social Structure. Menurut 

Merton, teori peran memiliki empat poin penting yang disebutkan secara 

berurutan yaitu peran sosial dan status sosial, role-set, role strain and role 

conflict, harapan sosial dan keteraturan. 

2. Teori Status Sosial (Status Theory) 

Peran selalu berkesinambungan dengan status. Ralph Linton dalam 

bukunya The Study of Man secara detail menjabarkan tentang status dan 

peran. Menurut Linton, status adalah posisi seseorang dalam sistem 
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sosial.
26

 Pola dari status sosial juga memiliki perbedaan pada setiap 

individunya. Tiga poin penting dari teori ini yaitu 1). Ascribed Status 

(status yang diperoleh sejak lahir). 2). Achieved Status (status yang 

dicapai). 3). Assigned Status (status yang diberikan oleh masyarakat). 

Tiga poin penting dalam teori ini menunjukkan perbedaan cara 

seseorang mendapatkan statusnya. Termasuk dalam kategori Ascribed 

Status adalah seseorang yang mendapatkan status sejak lahirnya seperti 

putra mahkota kerajaan.
27

 Mereka tanpa harus berusaha akan secara 

otomatis mendapatkan status tersebut. Sementara itu, Achieved Status 

merupakan status yang didapatkan melalui usaha, kerja keras, prestasi 

pribadi, dan kemampuan.
28

 Pada realitanya banyak orang yang berusaha 

untuk mencapai status melalui cara Achieved Status. Terakhir,  Assigned 

Status lebih dekat dengan status yang disematkan kepada seseorang karena 

hal tertentu misalnya gelar kehormatan, gelar atas jasa, dan gelar atas 

posisi tertentu.
29

  

3. Teori Otoritas Keagamaan (Religious Authority) 

Otoritas keagamaan secara khusus dibahas oleh Max Weber dalam 

bukunya The Sociology of Religion. Otoritas erat kaitannya dengan 

kepemimpinan. Karena seseorang yang memiliki otoritas pasti dirinya 

akan memiliki dominasi untuk memimpin meskipun tidak dalam skala 

yang besar. Menurut Weber otoritas memiliki makna yaitu sebuah 
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legitimasi yang diterima dari seseorang atau kelompok tertentu kepada 

seseorang yang menjadi modal untuk dapat memengaruhi tindakan orang 

lain. Dalam konteks keagamaan, otoritas keagamaan merupakan sebuah 

kekuasaan yang diperoleh oleh komunitas tertentu untuk menjaga, 

mengajarkan, mempraktikkan, dan menyebarkan nilai dan norma agama 

tertentu. Kemudian Weber mengklasifikasikan otoritas keagamaan ini 

menjadi 3 garis besar yaitu: (1) otoritas kharismatik, (2) otoritas 

tradisional, (3) otoritas rasional.
30

 

Otoritas kharismatik adalah satu tipe otoritas yang unik dalam 

sebuah komunitas. Pasalnya otoritas ini berdasar pada satu hal tertentu 

yang membuat seseorang harus taklid dengan pemilik otoritas tersebut. 

Kharismatik bersumber dari diri seseorang pemilik otoritas dengan 

kepribadian yang tidak biasa yang itu dapat diterima oleh para 

pengikutnya. Uniknya, pemilik otoritas kharismatik ini biasanya dianggap 

memiliki hubungan tertentu dengan Tuhan seperti misalnya dia telah 

mendapatkan wahyu dan sebagainya. Dalam agama Islam orang tersebut 

disebut sebagai Nabi. Seorang Nabi dia disebut memiliki otoritas 

kharismatik karena dirinya memiliki hubungan khusus dengan Tuhannya 

dan hubungan itu telah teruji validitasnya. Seorang Nabi tidak dikatakan 

sebagai nabi bilamana tidak ada orang yang membenarkan atas 
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kenabiannya. Maka validasi dari orang lain atas status kenabiannya itu 

teleh memberikan keabsahan terhadap dirinya.  

Weber mengklasifikasikan kharismatik menjadi 2 tipe yaitu 

kharismatik karunia dan kharismatik yang diciptakan.
31

 Weber 

menjabarkan terkait kharismatik yang merupakan karunia adalah bawaan 

sejak lahir. Kharismatik yang merupakan bawaan sejak lahir adalah 

karunia Tuhan yang dititipkan kepada seseorang. Biasanya dibuktikan 

dengan adanya hal hal yang magic yang itu tidak lazim di kalangan 

masyarakat. Orang disekitarnya pun memberikan validasi terhadap 

keadaan tersebut. Biasanya orang tersebut memang memiliki 

keistimewaan yang tidak dimiliki orang lain yang itu juga dapat 

memberikan inspirasi kepada sekitarnya. Namun, sayangnya otoritas 

kharismatik ini tidak terikat pada institusi tertentu sehingga kehadirannya 

pun tidak sesuai dengan pola kemasyarakatan yang ada seperti tatanan 

hierarkis tertentu, kemampuan seseorang, latar belakang pendidikan, dan 

unsur lain yang seharusnya dijadikan dasar untuk menjadi seorang 

pemiliki otoritas tertentu. Karena kharismatik adalah tentang bagaimana 

hubungan istimewa pemilik otoritas dengan Tuhannya yang itu telah 

melalui validasi dan konsensus dari komunitas sekitarnya. 

Sementara itu kharismatik yang diproduksi adalah kharisma yang 

sebanarnya tidak ada atau ada namun sedikit potensinya, dan kemudian 

ditingkatkan dengan cara cara yang luar biasa sehingga dapat 
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memunculkan kharisma dalam dirinya. Kesempatan untuk memproduksi 

kharisma dimiliki oleh setiap orang karena tidak ada batasan bagi 

siapapun. Bagi yang ingin memproduksi charisma maka bisa melakukan 

cara apapun untuk mendapatkan charisma tersebut. Bisa jadi dengan 

memperdalam kompetensi diri, dengan menggunakan benda-benda 

supranatural, dan berbagai cara yang bisa dan biasa digunakan oleh banyak 

orang. Dengan demikian maka charisma bisa muncul dari dirinya sebagai 

salah satu model otoritas yang dimaksud oleh Weber. 

Otoritas tradisional seperti pada namanya yaitu suatu otoritas yang 

memegang keyakinan tertentu yang sesuai dengan adat istiadat yang ada. 

Otoritas tradisional memiliki sistem dimana pemilik otoritas adalah orang 

yang masih memiliki hubungan keluarga. Maka secara turun temurun 

pemilik otoritas adalah orang yang memiki hubungan darah. Hal itu 

dilakukan karena adanya keyakinan tertentu yang bilamana tidak 

menjalankan sistem tersebut akan terjadi bencana atau musibah. Dalam 

otoritas tradisional seorang pemiliki otoritas tidak dituntut untuk memiliki 

kecakapan dalam memimpin yang istimewa. Mereka hanya membutuhkan 

garis keturunan saja untuk mendapatkan tahta sebagai pemilik otoritas. 

Sistem ini kita lebih mudah mengidentifikasinya dengan sistem kerajaan 

yang mana raja raja yang bertahta adalah orang yang memiliki hubungan 

darah dengan raja sebelumnya.  

Keyakinan tradisional ini dapat dikaitkan dengan ranah keagamaan 

dimana seorang kyai menurunkan tahta kyainya kepada anaknya. Anak 
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dari kyai tersebut biasanya sudah disiapkan untuk menjadi penerusnya di 

kemudian hari dengan atau tanpa persiapan yang matang. Dalam tradisi 

masyarakat kita lazim dipraktikkan di kalangan keluarga pondok 

pesantren. Weber juga menjabarkan otoritas tradisional menjadi 3 tipe 

yaitu gerontokrasi, patriarkhalisme dan patrimonialisme. Gerontokrasi 

merupakan suatu kekuasaan yang dipegang oleh orang-orang tua yang ada 

dalam satu kelompok. Patriarkhalisme adalah kekuasaan yang dipegang 

oleh keluarga tertentu dan memiliki kekuasaan yang dapat diwariskan. 

Sedangkan patrimonialisme adalah sebuah kekuasaan yang dipegang oleh 

keluarga tertentu yang bekerja sama dengan keluarga lain yang sama sama 

memiliki kekuasaan yang dianggap memiliki loyalitas kepada 

kekuasaannya.  

Karakteristik dari otoritas tradisional adalah memiliki kekuasaan 

yang stabil, lebih stabil dibandingan dengan otoritas kharismatik. Karena 

sudah jelas siapa penggantinya dan dapat diwariskan kekuasaannya. 

Namun, selain stabil, otoritas tradisional sulit sekali untuk berubah sampai 

dengan ada kelompok lain yang mampu menumbangkannya. Selain itu, 

sekali lagi, bahwa otoritas tradisional bergantung kepada tradisi dan adat 

istiadat. Keberadaannya meyakini bahwa dengan tidak patuhnya pemilik 

otoritas terhadap sistem hierarkis yang sudah ada maka bisa jadi akan 

membawa bencana. 

Otoritas rasional merupakan kekuasaan yang eksis atas sistem 

sosial yang resmi dan disepakati bersama. Pengambilan keputusannya 
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melalui sistem formal yang diakui oleh komunitas terkait. Bisa jadi 

sistemnya adalah aklamasi ataupun juga demokrasi. Contoh sederhana 

adalah dalam pemilihan kepala desa. Dalam suatu desa tentu memiliki 

mekanisme formal pemilihan kepala desa. Biasanya dengan cara 

demokrasi. Bagi kandidat yang memiliki suara terbanyak maka dia yang 

sah menjadi kepala desa. Pemilihan pun dilakukan dan keluar satu 

kandidat yang mendapatkan suara terbanyak. Berdasarkan aturan yang ada 

bahwa yang sah menjadi kepala desa adalah dia yang mendapat suara 

terbanyak. Maka dengan perolehan tersebut orang yang mendapat suara 

terbanyak telah sah menjadi kepala desa secara legal dan formal. 

Pemilihan secara musyawarah juga termasuk dalam otoritas rasional. 

Otoritas rasional adalah otoritas yang banyak digunakan di 

kalangan masyarakat modern. Perbedaannya dengan otoritas tradisional 

terletak pada pemilik kekuasaan. Dalam otoritas rasional pemilik 

kekuasaan tidak boleh berangkat dari kepentingan pribadi dalam 

memutuskan kebijakannya. Semuanya harus berpedoman kepada aturan 

dan norma yang berlaku dalam lingkup komunitas tersebut. Karena itu 

menjadi dasar dalam berkuasa sebab keabsahan atas otoritasnya adalah 

hasil dari hukum masyarakat yang telah disepakati bersama. Sementara 

otoritas tradisional adalah sesuatu yang sah bilamana pemilik otoritas 

mengambil kebijakan yang berdasar dari keinginan atau sesuatu hal yang 

menguntungkan dirinya. Karakteristik dari otoritas rasional cocok 



36 
 

diterapkan dalam masyarakat modern yang heterogen. Karena 

masyarakatnya memiliki sifat yang rasional dan sistematis.  

4. Teori Konstruksi Sosial  

Teori konstruksi sosial adalah teori sosiologi kontemporer yang 

dikemukakan oleh Peter L Berger dan Luckmann. Dalam teorinya terdapat 

sebuah pengetahuan penting bahwa kenyataan merupakan hasil daripada 

proses sosial. Dibutuhkan kata kunci untuk memahaminya yaitu kenyataan 

dan pengetahuan. kenyataan dan pengetahuan merupakan dua hal yang 

membangun sebuah kenyataan. Berdirinya kenyataan tanpa pengetahuan 

maka akan menjadi tidak sempurna, begitupun sebaliknya.  

Kenyataan didefinisikan sebagai sebuah kualitas yang terjadi dalam 

sebuah fenomena fenomena yang kita akui keberadaannya dan kondisinya 

tidak dapat bergantung pada kita. Sementara pengetahuan kepastian bahwa 

fenomena itu adalah sebuah kenyataan dan memiliki spesifikasi tertentu 

sesuai dengan karakteristiknya.
32

 Kedua istilah tersebut tentu sudah 

dikenal di kalangan pakar maupun awam. Lebih spesifik, kalangan filsuf 

dan sosiolog memiliki perhatian khusus dan banyak melibatkan diri dalam 

misi penelitian mereka yang terkait dengan sosial masyarakat. 

Sosial masyarakat adalah satu entitas majemuk yang lahir dari 

berbagai individu. Satu individu bertemu dengan individu lainnya dengan 

jumlah yang banyak sehingga membentuklah sosial masyarakat. Peter L. 

Berger menelaah terkait dengan bagaimana sosial masyarakat dan 
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konstruksinya. Berger dan Luckmann merumuskan konsep kunci dari teori 

konstruksi sosial dengan 3 hal yaitu eksternalisasi, obyektivasi, dan 

internalisasi.  

Eksternalisasi adalah proses dimana individu menciptakan 

lingkungan sosial. Individu atau manusia masuk ke dalam lingkungan dan 

menuangkan diri ke dalam lingkungannya sehingga manusia tersebut 

menjiwai apa yang ada dalam lingkungan tersebut. Hal itu dilakukan 

secara kontinyu sehingga menghasilkan satu tatanan sosial sebagai produk 

dari adanya eksternalisasi dari individu tersebut. Eksternalisasi oleh 

manusia ini bersifat sui generis atau unik dan berbeda jika dibandingkan 

dengan individu lainnya. Maka prosesnya harus berjalan secara terus 

menerus dengan cara mengeksternalisasikan dirinya dengan aktifitasnya. 

Sehingga dengan adanya habituasi tersebut akan terjadi kestabilan dan 

tatanan sosial.
33

  

Objektivasi memiliki kaitan dengan kelembagaan. Menurut Berger 

dan Luckmann objektivasi merupakan proses interaksi sosial yang 

dilembagakan atau mengalami institusionalisasi.
34

 Lembaga sosial atau 

yang bermakna seperangkat aturan yang disepakati bersama untuk 

mencapai sebuah tujuan tertentu haruslah menjadi pedoman bagi setiap 

individu. Lembaga sosial juga menjadi perantara objektivasi agar dipahami 

sebagai kenyataan. Berger dan Luckmann juga menyebutkan objektivasi 
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berkaitan dengan ruang dan waktu.
35

 Manusia lekat dengan dua unsur 

tersebut yang seakan hal itu menjadi satu hierarki yang mengikat di dalam 

sosial masyarakat. Manusia terikat dengan ruang dimana manusia terbatas 

dengan siapa dia dapat berinteraksi. Manusia terikat dengan waktu dimana 

manusia hanya memiliki waktu yang terbatas untuk melakukan interaksi 

dengan manusia lainnya. Keterbatasan ruang dan waktu juga memaksa 

manusia untuk dapat efisien dalam melakukan proses sosialnya.   

Sesuatu yang paling penting dari objektivasi adalah signifikansi. 

Signifikansi adalah proses pembuatan tanda (sign) oleh manusia. 

Pembuatan tanda oleh manusia dapat dibedakan sesuai dengan 

klasifikasinya masing-masing. Setiap tanda memiliki objektivasi yang 

menunjukkan kepada isyarat makna subjektif tertentu. Semua objektivasi 

memiliki tanda meskipun pada mulanya tidak dimaksudkan untuk tanda 

tersebut. Hal ini sering terjadi di kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, 

gunting memiliki fungsi umum untuk memotong sesuatu. Namun, bisa 

saja gunting dapat menjadi alat yang menyakitkan bagi seseorang jika 

penggunaannya tidak sesuai dengan bagaimana mestinya.
36

  

Tahapan selanjutnya adalah internalisasi. Internalisasi merupakan 

pemahaman yang langsung dari peristiwa objektif sebagai pengungkapan 

suatu makna. Dalam kata lain, yaitu sebagai suatu manifestasi dari proses 

subjektif bagi saya sendiri. Secara lebih tepat lagi, pemahaman tentang 

internalisasi ini adalah dasar bagi pemahaman mengenai sesama saya dan 
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kedua, bagi pemahaman mengenai duniawi sebagai sesuatu yang maknawi 

dari kenyataan sosial.
37

 Pemahaman terkait internalisasi yang difahami 

oleh Berger dan Luckmann adalah hasil integrasi dengan pemikiran dari 

Weber dan Schutz.  

Pemaknaan tersebut bukan muncul secara otonom dari individu 

yang terisolasi, melainkan dari individu yang mengambil alih dunia setelah 

adanya orang lain. Bahwa pengambil alihan dunia oleh individu sampai 

pada tingkat tertentu adalah awal bagi individu untuk menciptakan sebuah 

kreasi atau bahkan menciptakannya kembali. Berger dan Luckmann 

memahami dunia dalam bentuk internalisasi yang kompleks bukan hanya 

dipandang sesaat, tapi memandang dunia itu sebagai dunianya sendiri. 

Sehingga setelah itu individu baru mencapai taraf internalisasi yang 

susungguhnya yaitu sebagai anggota masyarakat. Untuk mencapai pada 

strata sebagai anggota masyarakat ini individu perlu melakukan proses 

ontogenik, dan proses onotogenik itu adalah sosialisasi. Sosialisasi dibagi 

menjadi dua bagian yaitu sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder.  

Sosialisasi primer merupakan sosialisasi yang dilakukan individu 

ketika dirinya masih kanak-kanak. Dari sosialisasi primer itu prosesnya 

dapat menentukan kelayakan individu menjadi anggota masyarakat. 

Interaksi individu dengan orang tuanya, dengan saudara adik dan kakak 

merupakan titik awal individu bersosialisasi dengan sosialisasi primer. 

Sementara itu sosialisasi sekunder merupakan proses lanjutan dari 
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sosialisasi primer. Sosialisasi primer tergantung pada bagaimana individu 

melakukan aktifitas sosialiasi kepada sektor baru dunia di masyarakatnya. 

Kedua definisi tersebut terlihat bahwa sosialisasi primer menjadi yang 

utama. Keberadaan individu dalam satu dunia tertentu ketika masih kanak-

kanak menentukan masa depan individu tersebut secara intersubyektif. 

Individu yang baik bisa dipastikan ketika dalam masa sosialisasi primer 

dirinya dapat melewatinya dengan baik. Sebaliknya, individu yang kurang 

baik dalam proses sosialisasi sekundernya, adalah individu yang 

dahulunya tidak dapat menjalankan proses sosialisasi primer dengan 

optimal.  

G. Metode Penelitian 

Setiap penelitian perlu untuk menggunakan metode penelitian sebagai 

jalan untuk mendapatkan hasil penelitian dengan cara ilmiah. Metode penelitian 

adalah metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data. Data yang sudah 

didapatkan lalu dianalisis dan menjadi satu hasil tertentu.
38

 Cara ilmiah adalah 

kegiatan yang didasarkan pada ciri keilmuan yang empiris, rasional, dan 

sistematis.
39

 Empiris berarti cara yang dilakukan dapat diamati oleh panca indra. 

Sehingga orang lain dapat melakukan pengamatan dengan cara yang sama. 

Rasional adalah penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang masuk akal. 

Sifatnya adalah dapat dijangkau oleh nalar manusia dan bukan fantasi. Sementara 
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sistematis adalah proses yang digunakan dalam penelitian dengan langkah-

langkah tertentu yang bersifat logis.
40

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleong 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic 

dan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Menurut 

Mulyana penelitian kualitatif adalah penelitian yang jalannya 

menggunakan metode ilmiah yang diungkapkan secara deksriptif dengan 

didasarkan pada fakta yang menyeluruh terhadap objek penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode wawancara 

sebagai sumber data utama. Wawancara dilakukan kepada stakeholder 

terkait yang dapat menjawab pertanyaan yang dalam hal ini adalah 

anggota Muhammadiyah yang saat ini sedang menjabat yang didasarkan 

pada rumusan masalah yang ada.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif analitik. 

Penelitian deskriptif analitik adalah metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan suatu objek yang diteliti melalui data yang sudah ada 

tanpa adanya analisis dan membuat kesimpulan umum. Sehingga data 

yang didapat dibiarkan apa adanya. Setelah ada data kemudian data 
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tersebut diolah dan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan.
41

 Dalam 

penelitian ini penulis akan mencari data melalui wawancara kepada 

narasumber yang sesuai dan beberapa sumber sekunder lainnya. Data yang 

diperoleh dari wawancara akan dibiarkan apa adanya. Kemudian penulis 

menganalisis berdasarkan teori peran sosial, lau ditarik kesimpulannya. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan studi kasus. 

Pendekatan studi kasus adalah penelitian yang mendalam terkait individu, 

lembaga, program, atau entitas tertentu dalam waktu tertentu. Tujuan dari 

pendekatan ini adalah untuk mendapatkan informasi secara utuh dan 

mendalam dari objek yang didalami. Prosedur dari pendekatan studi kasus 

adalah dengan melakukan wawancara, observasi, dan arsip. 

4. Sumber Penelitian 

Sumber penelitian adalah subjek dari mana data didapatkan.
42

 

Sumber penelitian bisa didapatkan dari manapun sesuai dengan 

pendekatan yang digunakan. Adapun sumber penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang akan 

dijadikan sebagai sumber utama dalam penelitian ini. Penulis akan 

menggunakan wawancara sebagai sumber data primer dalam 
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penelitian ini. Adapun wawancara akan dilakukan kepada pihak 

terkait yaitu alumni Al Azhar Mesir yang berperan di 

Muhammadiyah baik di pimpinan pusat maupun di PCIM Mesir 

yang totalnya berjumlah 6 orang. 6 orang tersebut menjadi 

representasi dari alumni Al Azhar Mesir yang ada di 

Muhammadiyah sesuai dengan klasifikasi masa yang akan 

diuraikan di bab selanjutnya. 

b) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data kedua atau data 

pendukung yang dibutuhkan dari sumber data primer.
43

 Dalam 

penelitian ini sumber data sekunder penulis dapatkan dari buku, 

jurnal, website, dan sumber terpercaya lainnya yang menunjang 

data penelitian. 

5. Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Untuk 

mengumpulkan data, penulis melakukan proses wawancara kepada pihak 

yang masuk dalam kriteria tulisan ini yaitu merupakan alumni Al Azhar 

Mesir dan memiliki status aktif di Muhammadiyah. Dari kriteria tersebut 

maka ditemukan 6 orang alumni Al Azhar Mesir yang sesuai dan 

memahami data. Penulis bertemu langsung dengan 4 narasumber di 

beberapa tempat dengan waktu yang berbeda-beda. 2 narasumber lainnya 

penulis temui melalui zoom dan panggilan suara WhatsApp karena jarak 
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yang tidak memungkinkan untuk bertemu langsung. Dari proses 

wawancara tersebut penulis mendapatkan banyak sekali data yang 

akhirnya menjadi bahan untuk dituliskan di penelitian ini. Setelah data 

didapatkan langkah selanjutnya adalah menganalisisnya sesuai kebutuhan 

yang dibutuhkan di penelitian ini. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulis membagi Tesis ini menjadi 5 (lima) bab yang terdiri dari bab I 

(Pendahuluan), bab II (Alumni Al Azhar Mesir di Indonesia), dan bab III (Peran 

Alumni Al Azhar Mesir Dalam Pengembangan Keilmuan di Muhammadiyah), 

bab IV (Analisis Pemikiran Alumni Al-Azhar di Muhammadiyah), dan bab V 

yaitu penutup. 

 Bab I penulis memaparkan latar belakang dari penelitian ini dilakukan. 

Kemudian setelah memaparkan latar belakang penulis merangkumnya menjadi 

suatu rumusan masalah yang akan digunakan sebagai pertanyaan besar yang harus 

dijawab dalam penelitian ini. Penulis kemudian menuliskan tujuan beserta 

signifikansi dari penelitian ini dengan harapan apa yang menjadi keinginan 

penulis bisa tersampaikan. Selanjutnya penulis mencoba melampirkan isu dari 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitin ini melalui sub bab kajian 

pustaka agar penelitian ini tidak yatim piatu. Setelah dituliskan kajian pustaka, 

penulis kemudian menyusun kerangka teori yang digunakan untuk menganalisis 

masalah yang telah disusun pada sub bab sebelumnya. Setelah disusun kerangka 

teori maka selanjutnya adalah menyusun metode penelitian dimulai dari jenis, 
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sifat, pendekatan, dan sumber penelitian. Setelah itu dijabarkan juga bagaimana 

pengumpulan data dalam penelitian ini. Lalu diakhiri dengan sistematika 

penelitian pada bab pertama dalam penelitian ini. 

Bab II adalah penjelasan alumni Al Azhar Mesir di Indonesia. Pada bab 

tersebut dijelaskan terkait dengan siapa saja dan bagaimana peranan alumni Al 

Azhar Mesir di Indonesia dengan diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu 

alumni Al Azhar Mesir pra kemerdekaan, alumni Al Azhar Mesir sebelum Arab 

Spring, dan alumni Al Azhar Mesir pasca Arab Spring. Dengan menggunakan 

metode sampling, diambil lah beberapa sample sebagai representasi dari seluruh 

alumni Al Azhar Mesir yang ada di Indonesia disesuaikan dengan klasifikasinya 

masing-masing. 

Bab III penulis mengisinya dengan peran alumni Al Azhar Mesir dalam 

pengembangan keilmuan di Muhammadiyah. Bab ini penulis fokus pada 

kontribusi alumni Al-Azhar dalam aspek keilmuan di Muhammadiyah, termasuk 

pendidikan, tarjih, dan intelektualisme. Penulis juga menjabarkan terkait sejarah 

dan perkembangan tradisi keilmuan di Muhammadiyah, peran institusi pendidikan 

Muhammadiyah dan pengaruhnya dalam pengembangan keilmuan 

Muhammadiyah, sejarah masuknya alumni Al Azhar Mesir di Muhammadiyah, 

peningkatan jumlah alumni Al Azhar Mesir di struktur Muhammadiyah, dan 

kemudian kontribusi mereka dalam pengembangan ilmu, dan yang terakhir adalah 

tantangan dan adaptasi alumni Al Azhar di Muhammadiyah.  
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Bab IV penulis menjabarkan dan menjawab rumusan masalah secara detail 

sesuai dengan teori yang sudah ditentukan. Teori berfungsi sebagai pisau analisis 

agar hasil analisis menjadi lebih akurat dan sesuai dengan karakter ilmiah. 

Pembahasan dimulai dengan menjelaskan bagaimana peran alumni Al Azhar 

Mesir di Muhammadiyah saat ini. dilanjutkan dengan menganalisis Pemikiran 

Alumni Al-Azhar di Muhammadiyah saat ini. Kemudian bagaimana alumni Al 

Azhar Mesir mengintegrasikan keilmuannya di Muhammadiyah. Terakhir, 

bagaimana dinamika atas otoritas keagamaan alumni Al Azhar Mesir di 

Muhammadiyah.  

Pada bab V dalam penelitian ini penulis akan memberikan kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah dalam bentuk yang singkat. Sedangkan saran adalah anjuran 

untuk pembaca yang berdasarkan atas hasil dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Alumni Al Azhar Mesir di Muhammadiyah memiliki peran besar. Peran 

itu didapatkan atas status sosial yang dimilikinya. Status sebagai alumni Al Azhar 

Mesir merupakan status yang merujuk pada orang yang memiliki kapasitas 

keilmuan keagamaan yang baik. Dengan demikian, alumni Al Azhar Mesir 

melakukan berbagai peran sosial yang beragam. Peran yang begitu terlihat dalam 

kepengurusan Muhammadiyah khususnya di Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 

alumni Al Azhar Mesir diberikan peran pada posisi posisi strategis diantaranya 

Majelis Tarjih dan Tajdid, Majelis Tabligh, Lembaga Pengembangan Pesantren 

Muhammadiyah, dan Lembaga Kerja Sama dan Hubungan Internasional. Selain 

itu, mereka menjalankan perannya dalam masyarakat dengan menjadi pembicara 

di berbagai pengajian baik di internal Muhammadiyah maupun eksternal 

Muhammadiyah dan menjadi pendidik di lembaga pendidikan Muhammadiyah. 

Terkadang mereka tidak hanya menjalankan satu peran dalam satu status sosial 

tetapi juga beberapa peran dalam satu status sosial. Status sosial yang mereka 

bangun juga berasal dari perjuangan masing-masing pribadinya. Contohnya 

adalah status sosial mereka sebagai alumni Al Azhar Mesir  kemudian memiliki 

peran sebagai mubaligh, pengurus Muhammadiyah, pengajar di lembaga 

Muhammadiyah, dan sebagainya. Sehingga tidak jarang muncul role conflict 

ataupun role strain dari peran tersebut baik dalam skala kecil maupun besar.  
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Alumni Al Azhar memiliki tantangan tersendiri untuk mengintegrasikan 

keilmuannya di Muhammadiyah. Meskipun ini tidak semuanya merasakan, tetapi 

permasalahannya adalah perbedaan kultur yang dirasakan ketika di Mesir dan di 

Indonesia. Proses eksternalisasi berjalan dengan adanya penyesuaian oleh alumni 

Al Azhar Mesir yang mendapatkan peran di kepengurusan Muhammadiyah. 

Mereka berusaha untuk belajar bagaimana berorganisasi, memahami 

Muhammadiyah, hingga menyesuaikan dengan tradisi yang ada di dalamnya. 

Keterbiasaan itu menjadikan dirinya semakin lekat dengan Muhammadiyah 

sebagai bentuk obyektivasi dalam rangka melembagakan Muhammadiyah pada 

dirinya. Sehingga kemanapun perannya, stigma sebagai kader Muhammadiyah 

akan selalu dibawa dan menempel pada dirinya. Dari situ kemudian seluruh nilai 

nilai kemuhammadiyahan menjadi normal atas dirinya. Tindak-tanduknya 

berdasar pada nilai Muhammadiyah. Dengan demikian, proses internalisasi telah 

dilakukan sebagai pelengkap daripada proses integrasi keilmuan alumni Al Azhar 

Mesir di Muhammadiyah. Meskipun, mungkin tidak semua merasakan proses 

sepanjang itu karena sebagiannya sudah memahami Muhammadiyah sejak kecil. 

Namun, sebagiannya yang tidak berangkat dari latar belakang keluarga 

Muhammadiyah merasakan proses konstruksi itu sebagai wujud integrasi 

keilmuan mereka. 

Setiap alumni Al Azhar Mesir di Muhammadiyah memiliki otoritas 

masing-masing. Hasil analisis dari penulis adalah mereka memiliki otoritas 

rasional dan kharismatik. Otoritas rasional terbentuk karena pemilihan yang lazim 

dilakukan dan diketahui oleh khalayak yang didasarkan pada kemampuan atas 
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keilmuannya. Khalayak menilai alumni Al Azhar Mesir di Muhammadiyah 

memiliki kapasitas yang cukup untuk mengisi pos posnya masing-masing di 

dalam kepengurusan Muhammadiyah baik dari tingkat pusat hingga ranting. 

Sementara itu, mereka juga memiliki otoritas kharismatik yang menurut Weber 

dapat diproduksi. Alumni Al Azhar Mesir dapat memproduksi otoritas 

kharismatik melalui kapasitas keilmuan yang dimilikinya. Orang menjadi segan 

atas keilmuan dan statusnya sebagai alumni Al Azhar Mesir dan juga memiliki 

keilmuan yang mumpuni. 

Masuk pada pemikiran alumni Al Azhar di Muhammadiyah, secara 

keseluruhan mereka memiliki corak pemikiran yang sama yaitu ikut pada 

pemikiran wasathiyah. Mereka banyak mendapatkan wacana wasathiyah sejak 

dari Al Azhar Mesir yang juga memiliki semangat wasathiyah. Secara 

kelembagaan Muhammadiyah juga berhaluan wasathiyah. Sehingga antara alumni 

Al Azhar Mesir dan Muhammadiyah memiliki kesamaan terhadap pemikiran yang 

dianutnya. Kecocokan itu juga terjadi pada lain hal seperti kesamaan dalam visi 

modernisasi, pembaharuan, semangat dakwah yang tidak saling bertentangan. 

Meskipun, apa yang dipelajari di kelas kelas di Al Azhar Mesir cukup berbeda 

dengan tradisi di Muhammadiyah, namun mereka banyak dapat mendapatkan 

input lain dari forum di luar kampus utamanya di PCIM Mesir.  

B. Saran 

 Tulisan ini tentu saja masih sangat banyak kelemahan dan kekurangan. 

Penulis menyarankan kepada siapapun yang akan meneruskan tulisan ini dengan 
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tulisan selanjutnya agar menghadirkan tulisan dengan bahasan yang lebih 

kompleks dan mandalam. Perlu diberikan ruang lingkup yang jelas apakah itu 

pada objek material ataupun objek formal. Muhammadiyah memiliki khazanah 

yang sangat banyak untuk diteliti dan dijadikan tulisan ilmiah. Penulisan 

selanjutnya juga dapat meneruskan tulisan ini dengan memperdalam lagi pada 

bagian objek formal sehingga akan muncul penemuan penelitian dan diskusi yang 

semakin menarik. 
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